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a b s t r a k 

Era digital telah mengubah lanskap kehidupan berbangsa dan 
bernegara, termasuk dalam hal partisipasi kewarganegaraan. 
Perkembangan teknologi informasi membawa peluang sekaligus 
tantangan dalam membangun kesadaran kewarganegaraan yang 
kritis, aktif, dan bertanggung jawab. Artikel ini membahas berbagai 
tantangan yang dihadapi dalam menumbuhkan kesadaran 
kewarganegaraan di tengah arus informasi digital yang masif, 
seperti disinformasi, polarisasi opini, dan rendahnya literasi digital. 
Selain itu, artikel ini juga menguraikan strategi-strategi yang dapat 
diterapkan untuk mendorong partisipasi demokratis, antara lain 
melalui pendidikan kewarganegaraan berbasis digital, penguatan 

literasi media, dan optimalisasi ruang publik virtual yang inklusif. Dengan pendekatan kualitatif dan analisis 
literatur, tulisan ini bertujuan memberikan kontribusi terhadap upaya kolektif membangun warga negara 
yang melek digital, kritis, serta berperan aktif dalam kehidupan demokratis di era informasi.  
A b s t r a c t 

The digital era has transformed the landscape of civic life, particularly in terms of citizen participation. The 
advancement of information technology presents both opportunities and challenges in fostering a 
critical, active, and responsible sense of citizenship. This paper explores the various obstacles in raising 
civic awareness amidst the massive flow of digital information, such as disinformation, opinion 
polarization, and low digital literacy. Furthermore, it outlines strategic approaches to promote 
democratic participation, including digital-based civic education, the strengthening of media literacy, and 
the optimization of inclusive virtual public spaces. Using a qualitative approach and literature analysis, this 
study aims to contribute to the collective effort in developing digitally literate, critical, and democratically 
engaged citizens in the information age. 

Pendahuluan  

Kesadaran akan pentingnya peran sebagai warga negara merupakan salah satu pilar 
utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kewarganegaraan bukanlah sekadar 
status administratif, tetapi mencerminkan keterlibatan individu secara aktif dan 
bertanggung jawab dalam membangun tatanan sosial dan politik suatu negara. Dalam 
konteks perkembangan zaman yang kini didominasi oleh kemajuan teknologi digital, 
penyebaran informasi terjadi secara masif dan berlangsung dalam hitungan detik. 
Kondisi ini mengubah secara drastis cara pandang, pola perilaku, dan cara warga negara 
berinteraksi dalam proses demokratisasi. Peran teknologi informasi dan komunikasi 
telah menciptakan berbagai peluang baru bagi keterlibatan warga dalam diskusi publik, 
pengawasan terhadap kebijakan pemerintah, hingga partisipasi dalam pemilu dan 
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gerakan sosial. Namun, kemudahan ini juga membawa konsekuensi yang tidak ringan. 
Masyarakat, khususnya generasi muda, kini dihadapkan pada tantangan serius seperti 
penyebaran informasi palsu (disinformasi), menguatnya polarisasi opini yang memecah 
belah masyarakat, serta rendahnya tingkat literasi digital yang menyebabkan kesulitan 
dalam memilah informasi yang akurat dan dapat dipercaya.  

Dalam menghadapi dinamika globalisasi dan transformasi digital yang berlangsung 
sangat cepat, diperlukan redefinisi terhadap makna dan peran warga negara indonesia. 
Generasi muda sebagai penerus bangsa dituntut untuk tidak hanya memahami nilai-nilai 
dasar dalam pancasila dan undang-undang dasar negara republik indonesia tahun 1945, 
tetapi juga mampu menginternalisasi dan mewujudkannya dalam bentuk tindakan 
nyata. Kesadaran kewarganegaraan masa kini harus mencakup kemampuan berpikir 
kritis, berperilaku etis, serta mengambil peran aktif dan bertanggung jawab dalam 
setiap ruang interaksi digital, baik di media sosial, forum online, maupun platform 
komunikasi lainnya.  Dengan demikian, pendidikan kewarganegaraan di era digital ini 
menjadi semakin relevan dan mendesak untuk dikembangkan guna membentuk 
generasi yang sadar, tangguh, serta memiliki komitmen terhadap kehidupan demokratis 
yang sehat dan berkeadaban  

Pembahasan  

Konsep kesadaran kewarganegaraan dalam pendidikan dan demokrasi 

Kesadaran kewarganegaraan merupakan bentuk kesadaran individu akan peran, hak, 
dan tanggung jawabnya sebagai bagian dari suatu bangsa dan negara. Kesadaran ini 
tercermin dalam sikap peduli, tanggap, dan bertanggung jawab terhadap dinamika 
kehidupan bernegara. Seorang warga negara yang memiliki kesadaran ini akan 
memahami bahwa hak-hak yang dimilikinya tidak terlepas dari kewajiban untuk menjaga 
ketertiban sosial, menjunjung hukum, serta berkontribusi dalam kehidupan demokratis 
yang berkeadaban. Dalam ranah pendidikan formal, kesadaran kewarganegaraan 
ditanamkan melalui kurikulum pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (ppkn), yang 
dirancang untuk membentuk siswa menjadi individu yang berpikir kritis, berperilaku etis, 
dan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan ini tidak hanya memberikan 
pemahaman teoretis mengenai konstitusi dan sistem pemerintahan, tetapi juga 
mendorong penghayatan nilai-nilai pancasila serta pembentukan karakter warga negara 
yang unggul. Kesadaran ini mencakup tiga ranah utama: kognitif, yaitu pemahaman 
terhadap struktur dan prinsip dasar negara; afektif, yakni rasa empati dan kepedulian 
terhadap sesama serta kehidupan publik; serta psikomotorik, yang mengarah pada 
perilaku nyata seperti berpartisipasi dalam kegiatan sosial, menyampaikan aspirasi 
secara bijak, dan menegakkan etika dalam kehidupan bermasyarakat.  

Demokrasi sebagai sistem pemerintahan yang berpijak pada kedaulatan rakyat tidak 
dapat berjalan optimal tanpa keterlibatan aktif warga negaranya. Partisipasi dalam 
pemilu hanyalah salah satu bentuk partisipasi politik; yang tak kalah penting adalah 
keterlibatan dalam diskusi publik, pengawasan terhadap kebijakan pemerintah, serta 
kontribusi dalam komunitas dan kegiatan sosial. Demokrasi menuntut kehadiran warga 
negara yang sadar akan suaranya, kritis terhadap kebijakan yang tidak berpihak pada 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(12), 697-703  eISSN: 3024-8140 

699 
 

kepentingan rakyat, dan konsisten dalam memperjuangkan keadilan dan kebenaran. 
Dalam konteks ini, kesadaran kewarganegaraan menjadi pilar utama dalam memperkuat 
praktik demokrasi yang inklusif dan berkeadilan. Tanpa kesadaran ini, partisipasi politik 
dapat bersifat pasif, bahkan rentan dimanfaatkan oleh kelompok yang tidak 
bertanggung jawab. Maka dari itu, penguatan kesadaran kewarganegaraan melalui 
pendidikan menjadi langkah strategis dalam menciptakan generasi yang tidak hanya 
memahami hak-haknya, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk 
membangun masyarakat yang lebih adil dan demokratis.  

Tantangan kesadaran kewarganegaraan di era digital 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital, kesadaran kewarganegaraan 
menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks. Meskipun media digital 
menawarkan ruang partisipasi publik yang luas dan cepat, kenyataannya tidak semua 
warga negara mampu mengoptimalkan peluang ini secara kritis dan bertanggung jawab.   
Beberapa kendala utama yang muncul antara lain: 

Disinformasi dan hoak 

Melimpahnya informasi di dunia maya tidak selalu diiringi dengan kualitas dan akurasi 
yang memadai. Informasi palsu atau menyesatkan—baik yang sengaja disebarkan untuk 
kepentingan tertentu maupun yang tersebar karena kelalaian—dapat membentuk opini 
publik yang keliru. Disinformasi ini melemahkan pemahaman kolektif terhadap isu-isu 
penting dan menciptakan kebingungan dalam pengambilan sikap warga negara.  

Polarisasi digital 

Platform digital sering kali memperkuat bias kelompok dan menciptakan "ruang 
gema" (echo chambers), di mana individu hanya terpapar pada pandangan yang sejalan 
dengan keyakinan mereka. Akibatnya, masyarakat terpecah dalam kelompok-kelompok 
ekstrem yang saling bertentangan dan sulit berdialog secara sehat. Polarisasi semacam 
ini menggerus kohesi sosial dan menghambat terbentuknya kesepahaman dalam 
kehidupan demokratis.  

Apatisme politik digital 

Meski akses terhadap informasi politik kian terbuka, tidak semua pengguna internet 
memilih untuk terlibat aktif. Banyak individu hanya menjadi konsumen pasif, menyerap 
informasi tanpa melakukan refleksi kritis atau mengambil tindakan nyata. Kondisi ini 
menyebabkan partisipasi digital bersifat semu, karena tidak berkontribusi pada 
diskursus publik yang substansial maupun perubahan kebijakan yang berorientasi pada 
kepentingan bersama.  

Ketimpangan akses dan literasi teknologi 

Masih terdapat kesenjangan signifikan dalam hal akses terhadap perangkat digital dan 
kemampuan untuk menggunakannya secara efektif. Warga dari kelompok tertentu—
seperti masyarakat di daerah terpencil, lanjut usia, atau berpendidikan rendah—
cenderung tertinggal dalam mengikuti perkembangan teknologi. Akibatnya, terjadi 
eksklusi digital yang menghambat keterlibatan mereka dalam aktivitas 
kewarganegaraan modern. Untuk menjawab tantangan ini, dibutuhkan pendekatan 
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sistematis dan kolaboratif, mulai dari peningkatan literasi digital, pendidikan kritis 
terhadap media, hingga penyediaan akses teknologi yang merata. Kesadaran 
kewarganegaraan di era digital hanya akan tumbuh subur jika didukung oleh lingkungan 
informasi yang sehat, dialog yang inklusif, dan pemahaman politik yang mendalam. 

Strategi penguatan partisipasi demokratis di era digital 

Untuk membangun budaya demokrasi yang kuat dan inklusif di era digital, diperlukan 
strategi yang terencana dan menyentuh berbagai aspek kehidupan warga negara. 
Partisipasi tidak akan tumbuh dengan sendirinya tanpa adanya ekosistem yang 
mendukung kesadaran, akses, dan keahlian dalam ruang digital.  Berikut ini adalah 
beberapa pendekatan strategis yang bisa dilakukan untuk memperkuat keterlibatan 
warga negara dalam proses demokrasi berbasis teknologi: 

Integrasi pendidikan digital ke dalam kurikulum ppkn 

Salah satu langkah krusial adalah merevisi kurikulum pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan (ppkn) agar mencakup materi terkait literasi digital dan etika 
bermedia. Siswa perlu dibekali dengan kemampuan memahami dinamika dunia maya, 
mengenali informasi yang menyesatkan, serta berinteraksi secara bijak dan 
bertanggung jawab di ruang digital. Dengan integrasi ini, peserta didik tidak hanya 
memahami konstitusi, tetapi juga belajar menerapkannya dalam konteks media sosial 
dan teknologi informasi.  

Penguatan kampanye literasi digital 

Pemerintah, lembaga pendidikan tinggi, serta berbagai organisasi masyarakat sipil 
perlu bersinergi dalam menyelenggarakan kampanye literasi digital secara masif dan 
berkelanjutan. Kegiatan seperti pelatihan, lokakarya, dan edukasi publik harus 
difokuskan pada upaya menangkal hoaks, meningkatkan kemampuan kritis warga 
dalam membaca informasi, serta mendorong pembentukan opini publik yang rasional 
dan berlandaskan data.  

Pengembangan platform partisipatif 

Untuk memperluas saluran keterlibatan masyarakat, penting dikembangkan berbagai 
platform digital yang mendukung partisipasi demokratis secara sehat. Media sosial yang 
moderat, forum diskusi aspiratif, serta inisiatif e-governance seperti portal pengaduan 
dan konsultasi publik, dapat menjadi jembatan yang mempertemukan warga dengan 
pembuat kebijakan. Melalui platform ini, suara masyarakat dapat lebih terdengar dan 
berkontribusi langsung dalam proses pengambilan keputusan.  

Pendidikan politik virtual yang inklusif dan menarik 

Teknologi digital memberi peluang besar untuk menyampaikan pendidikan politik 
dalam format yang lebih menarik dan mudah diakses. Webinar, podcast, kanal youtube 
edukatif, hingga media sosial informatif dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan isu-
isu kewarganegaraan, memperkenalkan proses legislasi, serta membangkitkan minat 
masyarakat—khususnya generasi muda—untuk aktif dalam kehidupan politik dan 
sosial.  
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Kesimpulan dan saran  

Kesimpulan 

Kesadaran kewarganegaraan menjadi fondasi utama bagi keberlangsungan 
kehidupan demokratis yang sehat dan berkelanjutan, terlebih di tengah era digital yang 
terus bergerak dinamis. Era ini menghadirkan peluang yang besar bagi warga negara 
untuk berpartisipasi secara lebih aktif dan luas dalam berbagai aspek kehidupan publik. 
Namun di sisi lain, era digital juga membawa serta tantangan yang tidak bisa diabaikan, 
seperti membanjirnya informasi yang tidak dapat diverifikasi, menurunnya partisipasi 
aktif warga, dan meningkatnya fragmentasi sosial akibat polarisasi opini di ruang maya. 
Dalam situasi ini, pendidikan kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam 
mempersiapkan generasi muda agar mampu menghadapi berbagai tantangan tersebut. 
Pendidikan harus diarahkan untuk menanamkan keterampilan berpikir kritis, 
meningkatkan literasi digital, serta menumbuhkan semangat partisipasi aktif dan 
bertanggung jawab di ruang publik, baik secara langsung maupun virtual. 

Ancaman seperti disinformasi, sikap apatis terhadap isu publik di ranah digital, serta 
menguatnya perpecahan sosial karena polarisasi ideologi dan informasi harus dijawab 
dengan langkah konkret. Oleh karena itu, penguatan kesadaran dan partisipasi warga di 
dunia digital tidak dapat dilakukan secara parsial, tetapi harus melalui pendekatan 
komprehensif yang melibatkan integrasi pendidikan berbasis teknologi, pengembangan 
platform digital partisipatif, serta kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, dunia 
pendidikan, komunitas sipil, dan media. Dengan begitu, cita-cita untuk membentuk 
warga negara yang sadar, kritis, dan aktif dalam membangun demokrasi yang inklusif 
dan berkeadaban dapat tercapai secara lebih nyata dan berkelanjutan. 

Saran 

Untuk memperkuat kesadaran dan partisipasi kewarganegaraan di era digital, perlu 
adanya langkah-langkah konkret dan kolaboratif dari berbagai elemen masyarakat. 
Pemerintah diharapkan lebih proaktif dalam memperluas jangkauan program literasi 
digital, terutama ke wilayah-wilayah yang selama ini kurang tersentuh oleh 
perkembangan teknologi. Dengan memperhatikan kesetaraan akses, masyarakat di 
daerah terpencil juga bisa diberdayakan agar memiliki keterampilan dasar dalam 
mengenali informasi yang benar dan menghindari jebakan disinformasiLembaga-
lembaga pendidikan juga memegang peranan penting dalam membentuk generasi yang 
melek digital dan sadar peran kewarganegaraannya. Salah satu caranya adalah dengan 
mengintegrasikan penggunaan media digital dalam pembelajaran pendidikan pancasila 
dan kewarganegaraan. Praktik langsung seperti diskusi daring, pembuatan konten 
edukatif, serta simulasi partisipasi politik di ruang maya dapat menjadi media 
pembelajaran yang relevan dan menarik bagi peserta didik. 

Di sisi lain, mahasiswa sebagai bagian dari kelompok yang memiliki akses luas 
terhadap teknologi sekaligus wawasan kritis, diharapkan mampu tampil sebagai agen 
perubahan digital. Mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam menciptakan konten 
digital yang mendidik, menggugah kesadaran publik, dan mendorong budaya berpikir 
kritis di tengah derasnya arus informasi. Melalui peran ini, mahasiswa tidak hanya 
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menyampaikan aspirasi, tetapi juga menjadi jembatan antara dunia pendidikan, 
masyarakat umum, dan ruang-ruang digital yang semakin mendominasi komunikasi 
sosial saat ini. 
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